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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern pada PT. Nasmoco 
Bengawan Motor Solobaru dan pentingnya untuk memiliki pengendalian intern yang efektif. 
Populasi dalam penelitian ini bukti kas masuk 14.664 dan kas keluar sebanyak 4.680 buah dengan 
menggunakan alat bantu Microsoft Excel periode 1 Januari-31 Desember 2014. Sampel penelitian ini 
160 bukti kas masuk dan 100 bukti kas keluar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan sistem pengendalian intern berdasarkan 
lima unsur pengendalian intern yaitu struktur organisasi, otorisasi, praktek yang sehat, dan karyawan 
yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab dan metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode Attribute Sampling. Attribute Sampling memilih secara acak dari seluruh 
anggota populasi, dengan alat kuantitatif memakai metode Fixed-Sample-Size-Attribute Sampling. 
Pengumpulan data dengan menggunakan data primer dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 
perusahaan serta data sekunder dari studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
pengendalian intern telah sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern sebesar 91,67%. Dalam 
prakteknya Achieved Upper Precision Limit (AUPL) untuk kas masuk sebesar 3 % dan kas keluar 
sebesar 4%. Desired Upper Precision Limit (DUPL) yang ditetapkan peneliti sebesar 5%. AUPL kas 
masuk 3% < 5% (DUPL) dan AUPL kas keluar 4% < 5% (DUPL). Maka pengendalian intern 
penerimaan dan pengeluaran kas telah efektif. 
Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Kas. 
 
Abstract 
This study aimed to evaluate the internal control system at PT. Nasmoco Bengawan Motor Solobaru 
and importance to have effective internal control. The population in this study evidence incoming 
cash 14.664 and cash out as much as 4,680 pieces by using the tools of Microsoft Excel period 1 
January to 31 December 2014. The research sample of 160 proof and 100 proof cash-in cash-out. 
The method used in this research is qualitative descriptive method which describe the internal 
control system based on the five elements of internal control, namely the organizational structure, 
authorization, healthy practice, and employee quality as according to responsibility and quantitative 
methods in this research is by using Attribute Sampling , Attribute Sampling choose randomly from 
all members of the population, with a quantitative tool using the method Fixed-Sample-Size-Attribute 
Sampling. The collection of data by using primary data from observations, interviews, and 
documentation of the company as well as secondary data from literature. The results showed that the 
internal control system in accordance with the elements of internal control by 91.67%. In practice 
Achieved Precision Upper Limit (AUPL) to cash in at 3% and 4% cash out. Desired Precision Upper 
Limit (DUPL) established researchers by 5%. AUPL incoming cash 3% <5% (DUPL) and AUPL 
cash out 4% <5% (DUPL). Then the internal control cash receipts and expenditures have been 
effective. 
Keywords: Internal Control System, Cash 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan  memerlukan sistem 
pengendalian manajemen untuk menjamin 
terlaksanakannya operasi secara efektif dan 
efisien, sehingga tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Salah satu bidang yang perlu 
mendapat perhatian pengendalian serius adalah 
bidang keuangan. Kecurangan tentunya tidak 
bisa ditolerir karena efek yang ditimbulkan 
bisa sangat merugikan. Aset yang paling 
rawan terjadinya kecurangan adalah kas, 
karena sifatnya yang mudah 
dipindahtangankan dan merupakan aset yang 
paling likuid, sehingga berpengaruh terhadap 
operasional perusahaan.  
Pengendalian intern yang baik terhadap 
kas memerlukan prosedur-prosedur yang 
memadai untuk melindungi pengeluaran kas. 
Dalam merancang prosedur-prosedur tersebut 
hendaknya diperhatikan lima kategori yaitu, 
pemisahan tugas yang cukup, otorisasi yang 
pantas atas transaksi dan aktivitas, dokumen 
dan catatan yang memadai, pengendalian fisik 
atas aktiva dan catatan, dan pengecekan 
independen atas pelaksanaan. Untuk 
mengawasi pengeluaran kas, maka semua 
pengeluaran kas harus dilakukan dengan 
menggunakan cek, kecuali untuk pengeluaran 
yang jumlahnya kecil dapat dilakukan melalui 
kas kecil. Jika kewenangan untuk 
menandatangani cek didelegasikan kepada 
seorang pegawai yang ditunjuk, maka pegawai 
tersebut tidak diperkenankan untuk melakukan 
pencatatan transaksi kas. Hal ini untuk 
mencegah adanya kecurangan dalam 
pengeluaran kas yang tidak nampak dalam 
catatan akuntansi. Prosedur-prosedur yang 
digunakan untuk mengawasi kas, bisa berbeda-
beda antara perusahaan yang satu dengan 
perusahaan lainnya. Hal ini tergantung pada 
berbagai faktor, seperti besarnya perusahaan, 
jumlah karyawan, sumber-sumber kas, dan 
sebagainya. Oleh karena itu PT. Nasmoco 
Bengawan Motor Solobaru sebagai perusahaan 
profit yang terus berkembang memang 
sepantasnya melakukan pengendalian intern 
kas. Sistem pengeluaran kas pada perusahaan 
dilakukan dengan menggunakan cek dan untuk 
pengeluaran kas yang jumlahnya relatif kecil 
dilakukan melalui dana kas kecil yang 
diselenggarakan dengan sistem imprest. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penerapan penerapan pengendalian intern 
penerimaan dan pegeluaran kas, guna 
mencegah terjadinya penyelewengan kas pada 
PT. Nasmoco Bengawan Motor Solobaru. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah 
memberikan saran dalam mengamankan 
transaksi kas, mengingat kas merupakan aktiva 
yang paling rawan terhadap penyelewengan.  
Kerangka Dasar Teori Pengertian 
Pengendalian Intern  
Menurut Tuanakotta (2013), 
pengendalian intern dirancang, 
diimplementasi, dan dipelihara oleh pemilik 
perusahaan, manajemen, dan karyawan untuk 
menangani resiko bisnis dan resiko 
kecurangan yang diketahui mengancam 
pencapaian tujuan entitas, seperti pelaporan 
keuangan yang andal. Menurut Comitte Of 
Sponsoring Organization (COSO) dalam 
Susanto (2008), pengendalian intern menjadi 
semacam dorongan yang diberikan kepada 
seseorang atau karyawan dari bagian tertentu 
dari organisasi atau organisasi secara 
keseluruhan agar berjalan sesuai dengan 
tujuan. 
Tujuan Pengendalian Intern  
Menurut Arens dan Loebbecke 
(2000:271), Pengendalian intern mempunyai 
tujuan untuk mendapatkan data tepat dan dapat 
dipercaya, melindungi harta atau aktiva 
perusahaan, dan meningkatkan efektivitas dari 
seluruh anggota perusahaan sehingga 
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan.  
Unsur-Unsur Pengendalian Intern  
Menurut Mulyadi (2001 : 164-172) 
unsur-unsur pengendalian intern yaitu: (1) 
Struktur organisasi yang memisahkan 
tanggung jawab fungsional secara tegas, (2) 
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
yang memberikan perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya. (3) Praktik yang sehat dalam 
melaksanakan tugas dan setiap fungsi unit 
organisasi, (4) Karyawan yang mutunya sesuai 
dengan tanggung jawabnya. Sedangkan 
menurut Arens and Loebbecke (2000:292) 
yaitu: (1) Lingkungan Pengendalian, (2) 
Penafsiran Risiko, (3) Informasi dan 
Komunikasi, (4) Aktivitas Pengendalian, dan 
(5) Aktivitas Pengendalian.  
Prosedur Pengendalian  
Menurut Arens dan Loebbecke (2000) 
menyebutkan bahwa prosedur pengendalian 
intern terdiri dari 5 kategori, yaitu: (1) 
Pemisahan tugas yang cukup, (2) Otorisasi 
yang pantas atas transaksi dan aktivitas, (3) 
Dokumen dan catatan yang memadai, (4) 
Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan, dan 
(5) Pengecekan independen atas pelaksanaan.  
Pengendalian Intern Penerimaan Kas 
Menurut Mulyadi (2001:456), 
penerimaan kas terdiri dari jaringan prosedur 
yaitu: (1) Prosedur penerimaan kas dari 
penjualan tunai, (2) Prosedur penerimaan kas 
dari piutang, (3) Prosedur penyetoran kas ke 
bank.  
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas  
Tujuan pengendalian intern atas 
pengeluaran kas menurut Arens dan 
Loebbecke (1997:363) yang dikemukakan oleh 
Amir Abadi Yusuf yaitu: (1) Penggunaan dana 
yang lebih efektif, (2) Penyelenggaraan 
pengendalian untuk menjamin bahwa 
pembayaran hanya dilakukan untuk tujuan 
yang sesuai, (3) Membatasi jumlah 
pengeluaran kas, yaitu pengeluaran hanya 
dapat dilakukan apabila telah mendapat 
persetujuan dari pihak yang berwenang, dan 
(4) Pencatatan harus dilakukan untuk setiap 
transaksi atas pengeluaran kas.  
Pengertian Efektivitas  
Menurut Arens dan Loecbbecke 
(1997:792), “Effectiveness refer to the 
resources used to achieve these objectives”. 
Pengertiatan tersebut menjelaskan bahwa 
efektivitas menunjukkan sumberdaya yang 
digunakan untuk mencapai tujuannya. 
Menurut Komaruddin (1994:269), “Efektivitas 
adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan 
manajemen dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu.” Sedangkan 
Menurut Hiro (1997:115) efektivitas yaitu: (1) 
Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesan), 
(2) Manjur dan mujarab, (3) Dapat membawa 
hasil, berhasil guna (tentang usaha, tindakan), 
dan (4) Mulai berlaku (tentang undang-
undang, peraturan).  
Hubungan antara Pengendalian Intern 
dengan Efektivitas  
Menurut Al. Haryono Yusuf (1992:4) 
perancangan pengendalian intern yang baik 
akan memberikan keuntungan sebagai berikut: 
(1) Mendorong terciptanya efisiensi operasi, 
(2) Melindungi aktiva perusahaan dari 
pemborosan, kecurangan, dan pencurian, (3) 
Menjamin terciptanya data akuntansi yang 
tepat dan bisa dipercaya.  
 
 
 
METODOLOGI  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang 
menggambarkan dan menjabarkan temuan di 
lapangan. Penelitian deskritif ditujukan untuk 
mengumpulkan informasi secara aktual dan 
terperinci, mengidentifikasi masalah, membuat 
perbandingan atau mengevaluasi dan 
menentukan apa yang dilakukan orang lain 
dalam menghadapi masalah yang sama dan 
belajar dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan keputusan pada 
waktu yang akan datang.  
Fokus Penelitian  
Fokus dalam penelitian ini yaitu: (1) 
Struktur organisasi yang memisahkan 
tanggung jawab fungsional yang jelas. (2) 
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
yang memberikan perlindungan atas harta, 
utang, pendapatan dan biaya. (3) Praktik yang 
sehat dalam melaksanakan tugas. (4) 
Karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggung jawabnya.   
Rincian Data yang Diperlukan  
Data primer merupakan data lapangan 
yang diperoleh langsung dari orang-orang atau 
pelaku yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini. Sedangkan data sekunder dalam penelitian 
ini adalah studi pustaka, yaitu pengumpulan 
data dengan cara mengumpulkan dan 
mempelajari teori-teori literatur, dan tulisan 
yang berhubungan dengan penelitian.  
Teknik Pengumpulan Data  
Adapun cara untuk mengumpulkan 
data tersebut adalah sebagai berikut:  Studi 
Lapangan (Field Work Research) Wawancara, 
Observasi, Dokumentasi. Studi Pustaka 
(Library Research)  
Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu dengan penyajian data berasal 
dari temuan masalah yang ada dalam 
perusahaan. Dari temuan masalah itu 
dilakukan analisis dengan menggunakan 
pendekatan yang didasarkan pada teori-teori 
yang ada. Kemudian menguji dokumen yang 
berhubungan dengan transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas perusahaan, yang akan 
dianalisis dengan menggunakan attribute 
sampling dengan model fixed-sample-size 
attribute sampling  
 
HASIL  
PT. Nasmoco Bengawan Motor 
Solobaru memiliki dua jenis transaksi yang 
berkaitan dengan kas yaitu penerimaan dan 
pengeluaran kas. Dalam sistem penerimaan 
kas terdapat beberapa bagian terkait yaitu: 
bagian marketing, kasir, keuangan, gudang, 
pengiriman, kepala administrasi, akuntansi, 
piutang, dan penagihan. Dokumen yang 
digunakan dalam penerimaan kas berupa tanda 
terima pembayaran dan service invoice. 
Sedangkan dalam pengeluaran kas pada PT. 
Nasmoco Bengawan Motor Solobaru memiliki 
beberapa fungsi terkait yaitu: fungsi yang 
memerlukan pengeluaran kas, kasir, kepala 
administrasi, keuangan, dan akunatnsi. 
Dokumen yang digunakan dalam pengeluaran 
kas yaitu: bukti pengeluaran kas, dokumen 
pendukung, dan Purchase Order (PO).  
Unsur-Unsur dalam Sistem Pengendalian 
Intern Kas  
Struktur Organisasi  
Struktur organisasi yang ditetapkan PT. 
Nasmoco Bengawan Motor Solobaru disusun 
secara jelas dan sistematis, sehingga tidak ada 
tugas rangkap yang dapat menimbulkan 
penyimpangan. Struktur organisasi tersebut 
menggambarkan uraian tugas yang jelas, baik 
menyangkut wewenang, tanggungjawab, 
fungsi maupun hubungan organisasi, sehingga 
terlihat adanya pemisahan tugas dan fungsi 
yang cukup baik yang memudahkan pekerjaan 
seseorang dan tanggungjawab dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi.  
Otorisasi   
Otorisasi dalam prosedur penerimaan 
kas dilakukan terhadap dokumen–dokumen 
terkait, baik dokumen sumber ataupun 
dokumen pendukung. Sedangkan otorisasi 
dalam pengeluaran kas meliputi dokumen 
bukti kas keluar dan dokumen-dokumen 
pendukungnya oleh pejabat yang berwenang.  
Praktik yang sehat 
Praktik yang sehat yang telah 
diterpakan pada PT. Nasmoco Bengawan 
Motor Solobaru yaitu: (1) Kasir sebagai 
pemegang dana kas kecil maupun dari 
penerimaan kas dilengkapi dengan lemari besi 
atau brankas, namun dapat di akses oleh 
beberapa orang. (2) Bukti pengeluaran kas, 
kwitansi, atau purchase order yang telah 
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dari 
perusahaan. Dokumen tersebut dibubuhi cap 
lunas agar kasir dapat membedakan dokumen 
yang sudah terjadi dengan dokumen yang 
belum terjadi. (3) Perusahaan hanya membuat 
cek atas nama, hal ini dilakukan demi menjaga 
keamanan cek dari pihak-pihak yang mungkin 
melakukan kecurangan. (4) Secara periodik 
diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang 
ada di tangan dengan jumlah kas menurut 
catatan. (5) Kas ditangan, kas yang ada 
diperjalanan, serta kasir tidak diasuransikan. 
(6) Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang 
mencegah terjadinya pencurian terhadap kas 
perusahaan yang ada ditangan (misalnya, 
brankas). (7) Semua nomor cek harus 
dipertanggungjawabkan oleh bagian finance.   
Karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggung jawabnya  
Pegawai yang cukup cakap dapat 
dilakukan dengan cara menyeleksi tenaga 
kerja, penyeleksian ini dilakukan oleh bagian 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang ada di 
kantor pusat. Unsur-unsur yang terdapat dari 
semua unsur pengendalian intern, unsur 
karyawan yang bermutulah yang paling 
penting, karena apabila dalam suatu 
perusahaan karyawannya kompeten dan jujur, 
maka unsur yang lainnya pun dapat berjalan 
dengan baik. Tenaga kerja yang sesuai dengan 
bidangnya biasanya lebih menjadi prioritas 
dalam merekrut karyawan baru. Hal ini 
dilakukan agar kedepan karyawan tersebut 
lebih mudah berkembang sesuai dengan 
kemampuannya dibidang yang diperlukan oleh 
perusahaan.  
 
PEMBAHASAN  
Unsur-Unsur Pengendalian Intern 
Penelitian yang dilakukan di PT. 
Nasmoco Bengwan Motor Solobaru mengenai 
sistem pengendalian intern penerimaan dan 
pengeluaran kas dilakukan dengan metode 
deskriptif kualitatif yang bertujuan 
menggambarkan temuan di lapangan. Peneliti 
membandingkan hasil penelitian dengan 
literatur sebelumnya.  
 
Tabel 4.3 
Hasil Penelitian dengan Literatur 
Unsur-Unsur 
pengendalian 
intern 
Literatur 
(Mulyadi, 
2001) 
Kondisi di 
PT.Nasmoco 
Bengawan Motor 
Solobaru 
Kesimp
ulan 
Unsur 
pengendalian 
intern 
penerimaan kas 
dari penjualan 
tunai 
   
a. Organisasi 1. Fungsi 
penjualan 
harus 
Bagian marketing 
telah terpisah 
dengan bagian 
Sesuai 
terpisah 
dengan 
fungsi kas 
kasir 
 2. Fungsi kas 
harus 
terpisah dari 
fungsi 
akuntansi 
Bagian kasir telah 
terpisah dengan 
bagian akuntansi 
Sesuai 
 3. Transaksi 
penjualan 
tunai harus 
dilaksanakan 
oleh fungsi 
penjualan, 
kas, 
pengiriman, 
dan 
akuntansi 
Penjualan telah 
melibatkan 
bagian marketing, 
kasir, pengiriman, 
dan akuntansi 
Sesuai 
b. Sistem 
otorisasi 
dan 
prosedur 
pencatata
n 
4. Penerimaan 
order dari 
pembeli 
diotorisasi 
oleh fungsi 
penjualan 
dengan 
menggunaka
n formulir 
faktur 
penjualan 
tunai  
Otorisasi order 
dari pihak 
pembeli telah 
diotorisasi oleh 
pejabat 
berwenang 
Sesuai 
 5. Penerimaan 
kas 
diotorisasi 
oleh fungsi 
kas dengan 
cara 
membubuhk
an cap 
“lunas” pada 
faktur 
penjualan 
tunai dan 
penempelan 
Penerimaan kas 
dilakukan dengan 
membubuhkan 
cap “lunas” pada 
invoice dan 
membuat tanda 
terima 
pembayaran 
Sesuai  
pita register 
kas pada 
faktur 
tersebut 
 6. Penjualan 
dengan kartu 
kredit bank 
didahului 
dengan 
permintaan 
otorisasi dari 
bank 
penerbit 
kartu kredit 
Pembayaran 
dengan kartu 
kredit tidak 
dilakukan 
konfirmasi ke 
bank terlebih 
dahulu dan diakui 
jika pita EDC 
sudah tercetak, 
dan pengakuan 
bank di hari 
berikutnya 
Tidak 
Sesuai  
 7. Penyerahan 
barang 
diotorisasi 
oleh fungsi 
pengiriman 
dengan cara 
membubuhk
an cap 
“sudah 
diserahkan” 
pada faktur 
penjualan 
tunai 
Penyerahan 
barang telah 
dilakukan oleh 
bagian 
pengiriman 
dengan 
membubuhkan 
cap dan tanda 
tangan dari pihak 
penerima barang 
Sesuai 
 8. Pencatatan 
kedalam 
buku jurnal 
diotorisasi 
oleh fungsi 
akuntansi 
dengan cara 
memberikan 
tanda pada 
faktur 
penjualan 
tunai 
Pencatatan 
transaksi yang 
telah diotorisasi 
oleh pejabat 
berwenang, 
bagian akuntansi 
kemudian 
menuliskan akun 
jurnal di faktur 
sebagai tanda 
telah di jurnal 
 
Sesuai  
c. Praktik 
yang 
9. Faktur 
penjualan 
Di dalam invoice 
maupun surat 
Sesuai  
sehat tunai 
bernomor 
urut tercetak 
dan 
pemakaiann
ya 
dipertanggun
gjawabkan 
oleh fungsi 
penjualan 
pesanan 
kendaraan telah 
terdapat nomor 
urut tercetak, dan 
penggunaanya 
selalu diawasi 
serta dilakukan 
pengecekan 
secara berkala 
 10. Jumlah kas 
yang 
diterima 
dari 
penjualan 
tunai disetor 
seluruhnya 
ke bank 
pada hari 
yang sama 
dengan 
transaksi 
penjualan 
tunai atau 
hari kerja 
berikutnya 
Penerimaan uang 
kas selalu disetor 
ke bank, 
maksimal hari 
berikutnya, jika 
uang dalam 
jumlah yang 
sangat banyak, 
pihak perusahaan 
memanggil jasa 
bank untuk 
mengambil ke 
persusahaan 
Sesuai   
 11. Perhitungan 
saldo kas 
yang ada 
ditangan 
fungsi kas 
secara 
periodik dan 
secara 
mendadak 
oleh fungsi 
pemeriksa 
intern  
Pemeriksaan kas 
yang dilakukan 
secara mendadak 
selalu dilakukan 
oleh Kepala 
bagian, dan 
secara berkala 
oleh pihak 
internal audit dan 
eksternal audit 
Sesuai  
b. Karyawa
n yang 
mutunya 
sesuai 
dengan 
12. Karyawan 
yang 
kompeten 
dibidangnya 
dan jujur 
Perusahaan telah 
melakukan 
seleksi calon 
karyawan 
berdasarkan 
Sesuai  
tanggung 
jawab 
pendidikan, dan 
persyaratan yang 
dituntut oleh 
bidang 
pekerjaannya  
Unsur 
pengendalian 
intern 
penerimaan 
kas dari 
penjualan 
kredit 
   
a. Organisas
i  
13. Fungsi 
akuntansi 
harus 
terpisah dari 
fungsi 
penagihan 
dan fungsi 
penerimaan 
kas 
Bagian akuntansi 
telah terpisah 
dengan bagian 
penagihan dan 
kasir 
Sesuai  
 14. Fungsi 
penerimaan 
kas harus 
terpisah dari 
fungsi 
akuntansi 
Bagian kasir 
sebagai penerima 
kas telah terpisah 
dengan bagian 
akuntansi 
Sesuai  
a. Sistem 
otorisasi 
dan 
prosedur 
pencatata
n 
15. Debitur 
diminta 
untuk 
melakukan 
pembayaran 
dalam 
bentuk cek 
atas nama 
atau dengan 
cara 
pemindahuk
uan 
Jika pembayaran 
dalam bentuk cek 
atau giro, selalu 
atas nama 
perusahaan 
Sesuai  
 16. Fungsi 
penagihan 
melakukan 
penagihan 
Bagian penagihan 
melakukan 
tugasnya ketika 
sudah ada Surat 
Sesuai  
hanya atas 
dasar daftar 
piutang 
yang harus 
ditagih yang 
dibuat oleh 
fungsi 
akuntansi 
Kesepakatan 
Piutang dan 
Pembayaran 
b. Praktik 
yang 
sehat 
17. Hasil 
perhitungan 
kas harus 
direkam 
dalam berita 
acara 
perhitungan 
kas dan 
disetor 
penuh ke 
bank 
dengan 
segera 
Hasil penerimaan 
kas, direkap 
dalam sub 
Laporan Harian 
Kas terkait 
jumlah 
denominasi dan 
jumlah uangnya 
Sesuai  
 18. Para 
penagih dan 
kasir harus 
diasuransika
n (fideliry 
bond 
insurance) 
Bagian penagihan 
sudah 
diasuransikan, 
sedangkan kasir 
belum 
diasuransikan 
Tidak 
sesuai 
 19. Kas dalam 
perjalanan 
(baik yang 
ada di 
tangan kasir 
maupun 
ditangan 
penagih 
perusahaan) 
harus 
diasuransika
n (cash-in-
safe dan 
cash-in-
transit 
Uang yang ada di 
perusahaan dan 
yang dalam 
perjalanan hasil 
penagihan telah 
diasuransikan 
Sesuai  
insurance) 
c. Karyawa
n yang 
mutunya 
sesuai 
dengan 
tanggung 
jawab 
20. Karyawan 
yang 
kompeten 
dibidangnya 
dan jujur 
Perusahaan telah 
melakukan 
seleksi calon 
karyawan 
berdasarkan 
pendidikan, dan 
persyaratan yang 
dituntut oleh 
bidang 
pekerjaannya 
Sesuai  
Unsur 
pengendalian 
intern 
pengeluaran 
kas  
   
a. Organisas
i 
21. Fungsi 
penyimpana
n kas harus 
terpisah 
dengan 
fungsi 
akuntansi 
Bagian yang 
bertugas 
menyimpan uang 
telah terpisah 
dengan bagian 
pencatatan 
Sesuai  
 22. Transaksi 
pengeluaran 
kas tidak 
boleh 
dilaksanaka
n sendiri 
oleh bagian 
kassa sejak 
awal sampai 
akhir, tanpa 
campur 
tangan dari 
fungsi lain 
Transaksi 
pengeluaran kas 
telah melibatkan 
bagian kasir, 
pemasok, 
keuangan, dan 
akuntansi 
Sesuai  
a. Sistem 
otorisasi 
dan 
prosedur 
pencatata
n  
23. Pengeluaran 
kas harus 
mendapat 
otorisasi 
dari pejabat 
yang 
berwenang 
Semua transaksi 
pengeluaran kas, 
bukti kas keluar 
yang disertai 
dokumen 
pendukung telah 
diotorisasi oleh 
Sesuai  
pejabat yang 
berwenang, dan 
ditandatangani 
bagian kasir serta 
penerima uang 
 24. Pembukuan 
dan 
penutupan 
rekening 
bank harus 
mendapat 
persetujuan 
dari pejabat 
yang 
berwenang 
Pembukuan 
laporan bank 
selalu mendapat 
otorisasi oleh 
pejabat yang 
berwenang 
Sesuai  
 25. Pencatatan 
dalam jurnal 
pengeluaran 
kas (atau 
dalam 
metode 
pencatatan 
tertentu 
dalam 
register cek) 
harus 
didasarkan 
bukti kas 
keluar yang 
telah 
mendapatka
n otorisasi 
dari pejabat 
yang 
berwenang 
dan yang 
dilampiri 
dengan 
dokumen 
pendukung 
yang 
lengkap 
Semua transaksi 
dicatat atas dasar 
dokumen beserta 
kelengkapannya 
yang telah 
diotorisasi oleh 
pejabat 
berwenang 
Sesuai  
b. Praktik 26. Saldo kas Uang kas yang Sesuai  
yang 
sehat 
yang ada di 
tangan 
harus 
dilindungi 
dari 
kemungkina
n pencurian 
atau 
penggunaan 
yang tidak 
semestinya 
ada ditangan telah 
disimpan ke 
dalam minibox, 
yang kemudian 
dimasukkan ke 
dalam brankas 
 27. Dokumen 
dasar dan 
dokumen 
pendukung 
transaksi 
pengeluaran 
kas harus 
dibubuhi 
cap “lunas” 
oleh bagian 
kasa setelah 
transaksi 
pengeluaran 
kas 
dilakukan 
Dokumen bukti 
pengeluaran kas, 
yang telah 
terpakai transaksi 
dibubuhi 
cap”lunas”  dan 
dituliskan tanggal 
transaksinya 
Sesuai  
 28. Penggunaan 
rekening 
koran bank 
(bank 
statement), 
yang 
merupakan 
informasi 
dari pihak 
ketiga, 
untuk 
mengecek 
ketelitian 
catatan kas 
oleh fingsi 
pemeriksa 
intern 
Setiap berkala 
bagian finance 
mengecek 
rekening koran 
untuk 
mencocokkan 
uang yang masuk 
ataupun yang 
keluar lewat bank 
dengan bukti 
transaksi yang 
ada, bagian ini 
terpisah dari 
bagian kasir, dan 
akuntansi 
Sesuai  
(internal 
audit 
function) 
yang 
merupakan 
fungsi yang 
tidak 
terlibat 
dalam 
pencatatan 
dan 
penyimpana
n kas 
 29. Semua 
pengeluaran 
kas harus 
dilakukan 
dengan cek 
atas nama 
perusahaan 
penerima 
pembayaran 
atau dengan 
pemindah 
bukuan 
Transaksi yang 
jumlahnya besar, 
perusahaan 
menggunakan 
cek, dan ke bank 
untuk melakukan 
pemindah bukuan 
Sesuai  
 30. Jika 
pengeluaran 
kas hanya 
menyangkut 
jumlah yang 
kecil, 
pengeluaran 
ini 
dilakukan 
sistem 
akuntansi 
pengeluaran 
kas melalui 
dana kas 
kecil, yang 
akuntansiny
a 
diselenggar
Pengeluaran 
dengan nominal 
kecil, dilakukan 
oleh kasir dengan 
bukti dan 
kelengkapannya, 
serta telah 
diotorisasi oleh 
pejabat 
berwenang 
Sesuai  
akan dengan 
imprest 
system 
 31. Secara 
periodik 
diadakan 
pencocokan 
jumlah fisik 
yang ada di 
tangan 
dengan 
jumlah kas 
menurut 
catatan 
akuntansi  
Secara berkala 
dilakukan cash 
opname untuk 
mencocokkan kas 
dengan catatan 
akuntansi, serta 
untuk 
memperkecil 
tindak 
penyelewengan 
Sesuai  
 32. Kas yang 
ada 
ditangan 
(cash in 
safe) dan 
kas yang 
ada 
diperjalanan 
(cash in 
transit) 
dasuransika
n dari 
kerugian 
Semua kas yang 
ada di dalam 
perusahaan telah 
diasuransikan 
Sesuai  
 33. Kasir 
diasuransika
n (fidelity 
bond 
insurance) 
Kasir belum 
diasuransikan 
Tidak 
sesuai 
 34. Kasir 
dilengkapi 
dengan alat-
alat yang 
mencegah 
terjadinya 
pencurian 
terhadap kas 
yang ada di 
tangan 
Kasir telah 
memiliki mini 
box, brankas, 
mesin tanda 
terima, sebagai 
alat keamanan  
Sesuai  
(misalnya 
mesin 
register kas, 
almari besi, 
dan strong 
room) 
 35. Semua 
nomor cek 
harus 
dipertanggu
ngjawabkan 
oleh bagian 
kasa 
Semua nomor cek 
selalu 
dipertanggung 
jawabkan oleh 
bagian terkait 
Sesuai  
c. Karyawa
n yang 
mutunya 
sesuai 
36. Karyawan 
yang 
kompeten 
dibidangnya 
Perusahaan telah 
melakukan 
seleksi calon 
karyawan 
Sesuai  
dengan 
tanggung 
jawab 
dan jujur berdasarkan 
pendidikan, dan 
persyaratan yang 
dituntut oleh 
bidang 
pekerjaannya 
Sumber : dari PT. Nasmoco Bengawan Motor Solobaru 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 
diperoleh kesimpulan “sesuai” sebanyak 33, 
“tidak sesuai” sebanyak 3, dan jumlah 
keseluruhan kesimpulan sebanyak 36. Dengan 
demikian dapat dihitung persentasenya 
sebagai berikut: 
Persentase 
= 
 kesimpulan 
“sesuai” 
x 
100% 
 kesimpulan 
Persentase = 
33 
x 100% 
36 
= 91,67%  
Maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengendalian intern penerimaan dan 
pengeluaran kas yang dijalankan sebagian 
besar telah sesuai yaitu sebesar 91,67% 
dijalankan yaitu dalam proses penerimaan, 
pengeluaran, validasi, dan otorisasi. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Eny Yuliana “Penerapan Pengendalian 
Intern Kas dalam Menunjang Efektifitas 
Pengeluaran Kas pada PT.Total Bangun 
Persada.Tbk (Proyek KCME Head Office 
Palaran)”, Annisa Fina Rizkiany dan Hery 
Gunawan (2013) “Evaluasi Pengendalian 
Internal atas Aktivitas Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas pada PT.Telekomunikasi 
Indonesia Tbk”, dan Meidiana Azalia Sabella 
“Analisis Sistem Pengendalian Internal atas 
Penerimaan Kas pada Perusahaan Distributor 
(Studi Kasus pada PT.Javas Tripta Gemala)”. 
Sedangkan dalam bagian penerimaan kas 
terkait penggunaan kartu kredit, diakui pihak 
bank jika pita register EDC (Electronic 
Detection Card) telah tercetak dan di hari 
berikutnya, serta kasir belum diasuransikan, 
sehingga hasil penelitian menunjukkan 8,33% 
proses yang belum sesuai.  
Analisis Penggunaan Metode Statistikal 
Sampling  
Penerapan Prosedur Attribute Sampling 
Penerapan prosedur attribute sampling 
ini berkaitan dengan penilaian pengujian 
keefektivitasan pengendalian intern atas 
transaksi kas tunai dari tanggal 1 Januari 
sampai dengan 31 Desember 2014. 
PT.Nasmoco Bengawan Motor Solobaru 
memiliki bukti kas masuk 14.664 dan kas 
keluar sebanyak 4.680 buah dengan 
menggunakan alat bantu Microsoft Excel 
periode 1 Januari-31 Desember 2014. Sampel 
penelitian ini 160 bukti kas masuk dan 100 
bukti kas keluar. Attribute yang akan diperiksa 
adalah mengenai ada tidaknya otorisasi dari 
pihak pihak yang berwenang dalam hal proses 
persetujuan pengeluaran kas.Langkah-langkah 
penerapan prosedur attribute sampling sebagai 
berikut: 
1) Tentukan Desired Upper Precision Limit 
dan tingkat keandalan. 
Digunakan untuk menentukan 
tingkat keandalan yang akan dipilih dan 
tingkat kesalahan maksimum yang dapat 
diterima. Dari hasil evaluasi atas struktur 
pengendalian intern kas ditentukan tingkat 
keandalan dalam mempercayai efektivitas 
pengendalian intern yang ada pada 
PT.Nasmoco Bengawan Motor Solobaru 
adalah sebesar 95%. Batas ketepatan 
tertinggi atau Desired Upper Precision 
Limit ditentukan sebesar 5%. 
2) Penentuan sampel minimum yang akan 
diperiksa. 
Berdasarkan tingkat keandalan 95% 
dan DUPL 5% maka selanjutnya perlu 
menentukan besarnya sampel minimum 
yang harus diambil dengan bantuan Tabel 
Besarnya Sampel Minimum untuk 
Pengujian Pengendalian. Sampel 
minimum yang akan diambil diperoleh 
dengan cara menentukan titik potong baris 
DUPL yaitu sebesar 5% dengan kolom 
tingkat keandalan yaitu 95%. 
Dari pengambilan 60 lembar bukti 
kas masuk dan 100 lembar bukti kas 
keluar untuk menaksir tingkat kesalahan 
dalam populasi, terdapat 1 lembar bukti 
kas masuk dan 1 lembar bukti kas keluar 
yang tidak dilampiri bukti pendukung dan 
ditandatangani oleh Kepala Administrasi. 
Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap 
attribute anggota sampel 
Pemeriksaan terhadap 160 bukti kas 
masuk dan 100 bukti kas keluar. Dari 160 
bukti kas masuk ada 1 bukti kas masuk yang 
hanya menggunakan catatan manual dan 
tidak ditanda tangani oleh kepala bagian, 
yaitu bukti kas masuk Pph 23 atas jasa bbn 
koperasi. Bukti ini tidak dilampiri dengan 
adanya tanda terima penerimaan oleh 
perusahaan. Dari 100 bukti kas keluar yang 
diambil secara sampling, peneliti 
menemukan 1 bukti kas keluar yang 
dilampiri bukti pendukung namun tidak 
ditandatangani oleh kepala bagian, yaitu 
berupa bukti pencairan ongkos parkir. 
Dari hasil pemeriksaan, peneliti 
menggunakan tabel evaluasi yang hasil 
tingkat keandalan sesuai yang digunakan 
untuk menentukan besarnya sampel yang 
lalu. Dengan tabel tersebut, peneliti 
menemukan beberapa achieved upper 
precision limit (AUPL).  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
AUPL untuk kas masuk sebesar 3 % dan kas 
keluar sebesar 4%. Desired upper precision 
limit (DUPL) yang ditetapkan peneliti 
sebesar 5%. AUPL kas masuk 3% < 5% 
(DUPL) dan AUPL kas keluar 4% < 5% 
(DUPL). Maka kesimpulannya, untuk 
pengendalian intern kas masuk dan kas 
keluar adalah efektif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan sistem pengendalian 
intern penerimaan dan pengeluaran kas pada 
PT. Nasmoco Bengawan Motor Solobaru. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah bukti kas masuk dan keluar periode 
2014. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan tujuan yang 
berhubungan dengan penelitian, seperti 
dibagian kasir, piutang, akuntansi, pengiriman, 
dan keuangan. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
terkait dengan unsur-unsur pengendalian 
intern kas yang dijalankan PT. Nasmoco 
Bengawan Motor Solobaru sebagian besar 
sudah sesuai yaitu sebesar 91,67%. Hal ini 
terbukti sudah adanya pemisahan tugas, 
otorisasi oleh pejabat yang berwenang, 
pembubuhan cap ‘”lunas” pada invoice, 
penagihan atas dasar daftar piutang, 
pencatatan transaksi yang telah diotorisasi, 
penggunaan nomor urut tercetak, penyetoran 
kas ke bank, pemeriksaan kas, pengasuransian, 
tersedianya brankas sebagai tempat 
penyimpan kas, rekonsiliasi bank, dan 
dilakukannya seleksi calon karyawan 
berdasarkan pendidikan serta persyaratan yang 
dituntut oleh bidang pekerjaannya yang 
menunjukkan 91,67%. Sedangkan 8,33% 
belum sesuai terkait dengan penggunaan kartu 
kredit, diakui pihak bank jika pita register 
EDC (Electronic Detection Card) telah 
tercetak dan di hari berikutnya, serta kasir 
belum diasuransikan. 
Hasil penelitian dengan menggunakan 
attribute sampling dokumen yang di otorisasi 
dalam transaksi penerimaan dan pengeluaran 
kas menunjukkan bahwa Achieved Upper 
Precision Limit (AUPL) untuk kas masuk 
sebesar 3 % dan kas keluar sebesar 4%. 
Desired Upper Precision Limit (DUPL) yang 
ditetapkan peneliti sebesar 5%. AUPL kas 
masuk 3% < 5% (DUPL) dan AUPL kas 
keluar 4% < 5% (DUPL). Maka 
kesimpulannya, untuk pengendalian intern 
penerimaan dan pengeluaran kas telah efektif. 
Saran yang dapat disampaikan dalam sistem 
pengendalian intern tersebut yaitu: (1) 
Penjualan dengan menggunakan kartu kredit 
disarankan melakukan konfirmasi ke bank 
penerbit terlebih dahulu untuk menentukan 
bonafiditas pemegang kartu kredit. Atau 
dengan cara lain dalam sistem yang on line, 
merchant dilengkapi dengan suatu alat yang 
yang dihubungkan secara on line dengan 
komputer bank penerbit kartu kredit. (2) Kasir 
disarankan diasuransikan karena untuk 
menghindari akibat penyelewengan kas yang 
dilakukan oleh karyawan dalam menyimpan 
kas dan menjamin penggantian atas kerugian 
yang timbul sebagai akibat penyelewengan 
yang dilakukan oleh kasir. 
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